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PENGANGKATAN DAN PENUSASAN DOSEN

PR CH

PROGRAN PASCASARJANA INSTITUT PERTANIAN BOGOR

Fﬂsnimbaﬁg :’a.'_ .bsnwamnd;di,an rascasarjana merupakan jenjang psndidiken tertinggl vang
T - diharapken berkontribusi penting dalam memajukan perkembangsn fmu dan
telmoiogi, memecahikan permasaianan pembangunan i Indonasia seria dalam

+ membangun citra IPB ssbagai inetitusi akadamik terkemuka;

b. bahwa sshubungan dengan bufir 8 maka Program Pascasaijana (PPs) harus dapai
dilakeanakan secara berkuaiites:

bahwa sshubungan dengan butir a dan b maka pengangkatan Gosen sebagei tulang
punggung penyelenggaraan PPs vang berkualitas periu mempsrhatiken s8gi-sogi
keiayakan akademik dozen, bsban akadsmik pengembagan suasana akadamik dan
Kenyamanan suasana kerja pada unit pelaksana akademik vang bersangiuian;

o

d. bahwa ‘sshubungan dengan bufir ¢ fermehut dipandang periu unfuk menstapkan
. . pedoman Pengangkatan dan Penugasan Dosen pada Program Fascasaijana IPS yang
ditetapkan dengan Ksputusan Rekior. '

Undang-undang Nomor 2 Talun 1585 ;

Perai .ran Pomerintah Nomor 50 Tahun 1909 :

o Vit 3 e hitde § 3
nepuiusan Prez.den Republik indonssia ;

8. Nomor 278 Tahun 1865 ;
- b, Nomor 10 Tahun 41891,

Wengingai
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¢. Nomeor 2868/ Tshun 1988
4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Ri:
2. Nomor0435/0/1992 '

YT~

b. Nomor 0194/041585;

Kepuiusan Wienieri Pendidikan Nasional Ri Nomor 304/U11558;

- SK-Menpan-Momor SU/MENPANI1987 tentang Angka Kredit bagi Dosen ;

. Keputusan Direkiur Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional R,
Nomar 48/0J7Kep/1583 tentang Beban Tugas Tenaga Fengajar pada Perguruan Tinggi.
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Wemperhatikan : 1. Hasil Lokakerya Program Pascasarjana iPB tanggel 14-15 Januari 1998 :

' 2. Rapat Pimpinan PPs dengan para-Ketua Program Studi tanggal 1 Agustue 1908
3. Rapat Pimpinan IPB tanggal 1 Nopamber 2000,

MEMUTUSKAN

Wenetapkan : PENGANGKATAN DAN PENUGASAN DOSEN PADA PROGRAM PASCASARJANA
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 INSTITUT PERTANIAN BOGOR,

Pt
KETENTUAN UMUN

Dosen vang dimaksud dajam ketentuan. inl adaigh-dosen tefap dan dosen tdak tetap IPB yang
mempunysi kewenangan menyelenggaraken kegistan pendidikan pada suaty Program Studi PPs IPB.
Dosen diusulkan sleh unit pelakeane akademik Jurusan {untuk PS monodisiplin), Faluites (untuk PS
oiigodlsipiin} atau PS (untuk FS ‘multidisipiin) kepada Direktur Prograr Pascasarjana untuk
memperoieh koputusan pengangkatan oleh - Reidor ‘dengan mempertimbangkan. kewenangan
shademilys., - ‘ ' o

Dosen harhak mandapat honararium dan ingenti! lain yeng ditetantan eleh PPa.

' fasai2 ‘ -
-~ SYARAT DOSEN PROGRAK PASCASARJANA

DessnTetsp IPR: 4

Diysuikan cleh Ketua PS dongan memperhatikan hidaﬁg ksahliannya; :
Teialt mesnunjukian presiasi Kerja, Komitmen, disiplin kerja dan integritas dalam penyeienggaraan
pandidiken Program Sarjana unit pelaksana akadamilmys ;

"ﬂ." .ﬁl

¢ Mempunyai pengalaman mengajar dafam kegiatan akademik minimal fingkat sarjana sekurang-

kurangya seisma 3 ffiga) tafun :

d. Sekurang-kurangva telsh menduduld iabatan fungsional Lektor, berpendidikan magister {untuk
Program Magister) ateu delder funtuk Program Dokicr) ; o

6. Tidak sedang menj=\ani pengkarvaan di iuaf iPB. -

Dosen Tidak Tatap - :

a. Diusulkan oleh unit pelaksana akademik berdasarkan masukan dari Kefus Program Studi dengan
memperhatikan Biodata yang citandatangani oien vang bersangkutan ;-

b. Diifinkan olsh atasannya untuk menggajar di PPs P8 ; .

¢. Berpendidikan Dokfor,

Fasai 3
TUGAS

ugas Umum Desen PPe melaksanaken nroses peondidikan al,
&. mshysisnggarakan Kullah sssusi jacwal PPs
b. mempersiapkan dan melalaskan sedikitnya 2 {dua} kaii ujian per mata ajaran per semester;
¢. mangembalikan hasil ulian pada mahasisws:
4. msnyampaikan nlial aitit tepat dengan jadwal FPs:
8. mengusahakan agar bimbingan selesai tepat wakty,

.
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& beban akademik maksimum pada herbagal jenjang Progmam siod m
Kuiiah aiau 12-16 siks per semester

b. dapat meniadi keordinater untuk maksimum 3 mata kuliah termasuk mata kulish s vang
bersandi PPs da": berkrsdit 3-4 sks per mata kuliah;

¢. aapax menjadi Keiua smbimi‘:éﬁg pada berb qgar ienjang Program FendidiKan maksimum 10 orang

da
dan meniadi Angq a pembimbing maks imum 15 orang uniuk satu periods pembimbingan.
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a. beban aksdemik maksimuim pada berbagai jenjang (Prograim Pendidikan) fidak meiebihi 4 maia
uifah atau 12.1€ sks par somaster;

k. tfidak dapat menjadi keordinator;

¢. dapsimenjadi Anggoia pembimbing maksimum 5 orang unfuk safu periode pembimbingan.

(4) Dalam mslaiksanakan tugasnya dosen eeleiu berkoerdinasi dengan unit pelaksana akadsmik.

eisndparakan perkuiiahan, praktikum, sabagai Ketua
- sert:i, ujian skhir pads Program Maglster dan/atau uiinﬂ
Program Dokier dai »’aiiiﬁ periindak ﬁnﬁﬁi

(o) ‘D

—tlletit=

. ..a-_!p"h Ananota 2 pembimbingan tesis dan
b~2~4
.— Lom sols

prstim, ujisn o ﬁ‘mu;: dani uj:éu tsThliRea pad
koordinator atay penangqung jawab mata kuiiah,

{2) Dosen Tidak Teiap mempunyai kewenangan membaniu menyelenggarakan perkuiiahan, prakiikum,
sebagai Anggota pemb.nbsngan {esis dan diserisi, ujian akhir oads Program Mamsger danfateu ujian

= ..‘—-l- Dem csmm e

Fiﬁtiiu, Hjiﬁu iS5 sﬁ;hp gan i}jmi FEHaH PRUR IV r.iam.UI

i DsRan g0 Difsiiur PPs uniuk FS monoGisipln, oish
jisipiin atan oish Direkiur PPs seislah herkonsuitasi kepada

;3en Husiikan cish Kslug Jurusan
Qﬂkan kepada Dirakiur F7s ur t 1k PS
Kstua Jurusan danfatau Dekan untuk

Dossn PPs diangkat oleh Direldur PPs untuk masa satu ishun atsu periods pembimbingan fesis dan
Giseiias.

DOSEN ahg paaa saat Sufat Kepiud"i' i shsvsﬁp‘nau hlﬁihﬂuﬂju: aﬁxi)glhgqﬁ Gan Dohan aRRusmiR lain

melabini ketentuan pasai 4 secara berangsur-angsur diwajibkan menyesuaikan diri dengan keteniuan ini.
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{aputusan ini mulaiberiaky pada

Lhal vang belum diatur dalam keputuean ini aker ,-:ﬁst'.j.r emudian ;

akan diperbafid sehagaimana me:-:ﬁnya.

Ditatapkan di - Bogor

Rekior,

isamnpaiian

Bambaniu Rekis

Sekgr Fs:-_.f—-s

dilng m Bartania: Bc_qcr. ‘
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